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Telah dilakukan penelitian fentang isalasi bakteri selulolitik termofilik dan penentuan
kondisi optimum enzim selulase isolat DJg [ RP Bakteri termofilik penghasil
selulase ditsolasy dari sumber air panas rimbo panti pasaman. Aktivitas enzim
selulase ditentukan dengan cara sprektofotometri menurt metode Somogy-Nelson,
Aktivitas eneim vang dibastlkan oleh isolat D¢ f &y dapat dilihat dari kemampuan
enzim mendegradasi selulosa menjadi plukosa. Kadar plukosa tertingol vang
dihasilkan dari degradasi selulosa ind vaite 751,645 pe/mL untuk substrat bekatul,
dan 669408 pg/ml untuk substrat CMC yang masing-masing didapat pada waktu
fermentasi & jam. Dari kadar gula tersebut dapar diperoleh aktivitas enzim vaitu 0,074
pmolmenit untuk substrat CMC dan 0,083 pmol/menit unuk substrat bekatul.
Kondisi oplimum enzim selulase adalah subu inkubasi 50 *C, lama inkubasi 55

menit. konsentrasi substrat CMC 2.5%, dan harga K.y vaitu 0,862 %,



BARBRIT
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dewasa 1 kebutuhan terhadap enzim khususnva enzim termostabil di Indonesia
semakin meningkat dan masih memiliki keterpantungan tinggi pada swmber-
sumber negara lain. Padabal Indonesia scbapal nepara kepulauan vang beriklim
tropis memiliki banvak daerah pegunumpan berapi dengan akitivites vulkanik
vang tinggi dapal dieksplorasi untuk mencari sumber-sumber mikroorganisme
penghasil enzim termostabil. Banvaknya sumber-sumber air panas, kawah
sollatar, daerah hidrotermal didasar laotan, penpeomposun limbah ereanik dan
sumur-sumur pengeboran minyak bumi dan gas alam mengpambarkan banyaknys
polensi yang dapat diberdavakan dalam banyak bidang, Enzim-enzim yang
ditsolasi dari organisme termofilik memiliki aplikasi yang luas dikarenakan secars
menyeluruh hersifinl stahil, sangat cocok denpan kondisi proses diindustri vang
membutuhkan kondisi khusus. seperti termostabil, tahan terhadap denaturasi dan
proteolisis,  Penggunaan  lemperatur  tinggi  dalam  proses  industri akan
meningkatkan kecepatan reaksi sehingpa mengurangt jumiah cnzim vang
dibutuhkan. Kemungkinan adanya kontaminasi mikrobial olch mikroba mesofilik
vang mengeanggu dapat dikurangi, kelarutan substrat dan senyvawn-senvawa

kimia lainnyva menigkal dan viskositas cairan berkurang!"

Mikroorgamsme termofilik fertentu mempunyvai kesangpupan untuk twmbuh
pada sclulosa. Banvak diantaranya dapat tumbuh dengan cepat tetapi tidak
seberapa yang mampu menghasilkan enzim selulase ckstrascluler yang dapa
merubah selulosa menjadi glukosa. Scllulase adalah enzim vang  mampu
menguraikan selulosa dengan menghidrolisis ikatan Bi1-4)-glukosida menjadi
bentuk sederbana yang kemudian menguraikan lebih lanjul hingga menjadi
monamer glukosanya. Penguraian oleh enzim sefulase penting sekali mengingal
banyaknva selulesa di alam yang perlu divraikan kembali, dimana sclulosa
merupakan pembentuk struktur dasar dari tumbuh-tumbuban, komponen ulama

pada limbah dan banyak terdapat sebagai limbah perkotaan!®!.



[.2 Perumusan Masalah

Beradasarkan latar belakang bahwa indonesia memliki banyak daersh vang dapal
digksplorasi untuk mendapatkan mikroorganisme penghasil enzim lermostabil,
seperti sumber air panas. Terdapat sumber air panas rimbo punti. pasaman harat
vang  sekitanya  berpolensi menghasilkan  mikroorpanisme  penghasil  eneim

termostahil,

Schubungan dengan diatas. ada 3 perumusan masalah vang akan dijawahb

dalam penelitian ind, yvaitu

* Apakah terdapat isolat unggul perombak selulosa dard sumber air panas
Rimbo Panti Pasaman.

¢ Bagaimana aktivitas enzim selulase dari isolat sumber air panas Rimbo
Panti Pasaman tersebut.

» Pengaruh substrat yang digunakan terhadap enzim selulase yang

dihasilkan,
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, penelitian ini bertujuan,

# Mendapatkan isolat unggul perombak selulosa dari sumber air panas
Fimbae Pant Pasaman,
e Nfelibat aktivitas enzim selulase

o Melihat pengarub perbedaan substrat vang dipakai
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaal penclitian ind yaitu memanfaatkan potensi alam lokal uniuk dapa
memproduksi enzim selulase vang selama ini masih memiliki ketergantungan

tingpei pada sumber-sumber nepara lain.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

[ari penelitian ini dapat diperoleh Kesimpulun ;

I. Didapat isolat unggul perombak selulosa dari pusat semburan 2, sumber
air panas Rimbo Panti Pasaman dengan nama Mg 7 RP,

2. Aktivitas enzim vang dihasilkan oleh isolat Dfg /' BF dapat dilihat dari
kemampuan enzim mendegradasi selulosa menjadi glukosa, Aktivitas
enzim tertinggi didapat pada wakiu fermentasi 6 jam et 0,074
pmol/menit untuk subsirat CMC dan 0083 pmol/menit untuk substrat
bekatul,

3. Kondisi optimum enzim sclulase isolat Dfg [ RP didapatkan pada subu
inkubasi 530 *C, lama inkubasi 35 menit, dan konsentasi substreat 2.5%,.

4. Enzim Selulase dan iselat D7 g F AP mempunyai harga Ky = (0.362%

52 Saran

[. Disarankan  unwk  mengharakierisasi  galur bakieri  yang  dapat
menghasilkan enzim selulase ini dan mencari pH inkubasi optimum,
Supava didapatkan enzim selulase vang lebih banyak disarankan ontuk
menambahkan induser enzim kedalam medium fermentasi.

3. Mengaplikasikan  enzim  sclulase  terhadap  limbah-limbah  yang

menpandung lignoselulosa tingp.
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